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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based oriented project based learning
(POPBL) yang diintegrasikan dengan science reflective journal writing (SRJ) terhadap keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan argumentasi siswa kelas VIl SMP Negeri 8 Bandar Baru. Penelitian ini tergolong jenis penelitian pra-
eksperimental dengan desain one group pretest posttest. Populasi pada penelitian adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri
8 Bandar Baru yang terdiri atas 1 kelas berjumlah 24 siswa dengan sampel sebanyak 24 responden yang ditentukan melalui
teknik purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri dari ATP, Modul ajar, lembar kerja peserta didik, lembar observasi
keterlaksanaan sintaks, tes keterampilan berpikir kritis, dan tes keterampilan argumentasi. Teknik analisis data
menggunakan uji-t berpasangan untuk uji dua sisi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan argumentasi siswa yang diajarkan melalui model POPBL dengan SRJ yang
dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

This study aims to determine the effect of problem based oriented project based learning (POPBL) integrated with science
reflective journal writing (SRJ) on critical thinking skills and argumentation skills of class VIII students of SMP Negeri 8 Bandar
Baru. This research is classified as a type of pre-experimental research with a one group pretest posttest design. The
population in this study were all students of class VIl SMP Negeri 8 Bandar Baru consisting of 1 class totaling 24 students
with a sample of 24 respondents who were determined through a purposive sampling technique. The research instrument
consisted of a syllabus, learning implementation plans, student worksheets, syntaximplementation observation sheets, tests
of critical thinking skills, and tests of argumentation skills. The data analysis technique uses a paired sample t-test for a two-
tailed test. The results showed that there were significant differences in students' critical thinking skills and argumentation
skills taught through the POPBL and SRJ models as evidenced by the significance value of 0.000 < 0.05.

Keterampilan abad ke-21 terdiri dari bagaimana seseorang berpikir (the way of thinking) yang
merupakan keterampilan berpikir kritis dan kreatif untuk menyelesaikan masalah. Kemudian tentang
bagaimana seseorang bekerja (the way of working), keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi
(tools for working), literasi teknologi dan informasi, dan hidup di dunia (/iving in the world) yang
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membutuhkan keterampilan personal. Untuk memberdayakan keterampilan abad ke ke-21 pada
peserta didik, guru hendaknya terlebih dahulu memiliki keterampilan abad ke-21 ini. Maka
keterampilan abad ke-21 kepada peserta didik perlu diberdayakan (Kurniawati et al., 2019; Zubaidah,
2010). Di antara kompetensi abad ke-21 yang ditawarkan yang menjadi sangat relevan saat ini adalah
keterampilan berpikir kritis dengan alasan peserta didik mampu memahami kompleksitas. Peserta
didik yang memiliki keterampilan berpikir yang baik maka memiliki kapasitas untuk mencerminkan
bagaimana mengatasi perubahan dunia (Pérez & Ramirez, 2022).

Keterampilan berpikir kritis memainkan peran dominan dalam pembelajaran; dengan demikian,
pengembangan berpikir kritis siswa sangat penting (Hargrove, 2013). Berpikir kritis merupakan
kemampuan yang menekankan siswa dalam menjelaskan apa yang dipikirkan. Siswa yang belajar
untuk berpikir kritis berarti siswa tersebut belajar bagaimana bertanya, kapanbertanya, bertanya, apa
pertanyaannya, bagaimana nalarnya, kapan menggunakan penalaran, dan metode penalaran apa
yang dipakai (Rachmantika & Wardono, 2019).

Keterampilan berpikir kritis sendiri merupakan potensi intelektual yang dapat dikembangkan
melalui proses pembelajaran (Zubaidah & Corebima, 2011) dan keterampilan tersebut sangat penting
bagi siswa di setiap jenjang pendidikan (Peter, 2012). Terlebih pada pembelajaran Biologi,
kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh siswa, di mana pembelajaran IPA harus memuat
karakteristik IPA yang terdiri dari tiga aspek yaitu hakikat IPA produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap
ilmiah yang erat kaitannya dengan berpikir kritis (Sayekti, 2019). Salah satu indikator yang
mengarahkan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis adalah kemamampuan menganalisis,
memahami, dan mengevaluasi argumentasi dalam kegiatan pembelajaran (Rahman, 2018) serta
mengembangkan dan memelihara argumen dan keyakinan (Syerliana et al., 2018).

Argumentasi termasuk bagian mendasar dari berpikir kritis sebab dalam kehidupan sehari-hari
setiap orang memerlukan argumentasi (Herlanti, 2014). Argumentasi merupakan landasan utama bagi
siswa untuk berlatih berpikir, bekerja dan berinteraksi dalam pembelajaran sains (Probosari et al.,
2016). Oleh karena itu, pembelajaran yang melibatkan keterampilan berargumentasi atau berdebat
akan memengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan berargumentasi berarti
meyakinkan tulisan dan kemampuan untuk membangun argumen yang terorganisir dan logis (Haruna
& Nahadi, 2021). Argumentasi menjadi objek dari kegiatan dan dapat didefinisikan sebagai
keterampilan yang seharusnya dimiliki oleh siswa untuk mendukung, membuat hubungan antara fakta
dan konsep, serta untuk mentransfer pencapaian pengetahuan ke dalam contoh kehidupan sehari-
hari (Osborne et al., 2004). Selain itu, kemampuan argumentasi merupakan fondasi dari berpikir logis
dan kritis.

Beberapa penelitian melaporkan bahwa sebagian besar siswa di Indonesia belum mampu
berpikir kritis. Secara khusus, Mahanal et al. (2016) mengungkapkan bahwa siswa belum diberdayakan
untuk berpikir kritis dalam Biologi. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis siswa kurang baik (Sulasih et
al., 2017). Survei yang dilakukan di beberapa negara juga menempatkan siswa pada tingkat prestasi
berpikir kritis menengah ke bawah (Demirhan & Kokliikaya, 2014). Demikian pula Zubaidah et al.
(2018) melaporkan bahwa sebagian besar siswa di sekolah menengah belum mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan dengan demikian dikategorikan ke dalam pemikir kritis yang buruk.

Fakta menunjukkan bahwa pembelajaran di Indonesia belum memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan keterampilan argumentasinya (Karlina & Alberida, 2021). Proses pembelajaran
masih berpusat pada guru (Pitorini et al., 2020). Hal ini menyebabkan suasana belajar yang kurang
kondusif bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan argumentasinya. Ketika siswa ditempatkan
pada posisi bertukar pikiran atau ide jarang, keterampilan argumentasi mereka akan buruk (Berland
& McNeill, 2009). Penelitian Pritasari et al. (2015) dan Wibawa, (2017) menyebutkan bahwa
keterampilan argumentasi siswa SMA di Surakarta masih dalam kategori rendah. Terlihat dari jawaban
siswa, tidak ada landasan yang kuat ketika mereka berdiskusi. Jawaban-jawaban yang diberikan masih
berupa pernyataan tanpa disertai bukti dan alasan yang mendukung sehingga nilai aspek keterampilan
argumentasi individu masih rendah.

Kurangnya keterampilan berpikir kritis dan argumentasi siswa dapat disebabkan oleh penerapan
metode pembelajaran konvensional, berorientasi ceramah, dan berorientasi tes (Corebima, 2009).
Kegiatan pembelajaran sebagian besar didominasi oleh metode konvensional yang memiliki kontribusi
kecil terhadap perkembangan berpikir kritis siswa (Hasan et al., 2013; Mubhlisin et al., 2016). Fakta
menunjukkan bahwa alih-alih didorong untuk membangun pengetahuan dan menafsirkan makna,
siswa hanya dilatih untuk mendengarkan dan menghafal informasi (Gambari et al., 2017; Taale, 2013).
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Oleh karena itu, siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam proses berpikir kritis ataupun
berargumentasi dalam pembelajaran (McCormick et al., 2015).

Salah satu solusi untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan
argumentasi adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat di dalam kelas. Problem
Oriented Project Based Learning (POPBL) merupakan salah satu contoh model pembelajaran yang
berpotensi untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa yang kurang baik. POPBL merupakan
model pembelajaran kolaboratif yang menggabungkan pemecahan masalah ke dalam pembelajaran
berbasis proyek (Rongbutsri, 2017). POPBL merupakan bagian dari Problem Based Learning (PBL)
(Kolmos, 2004). Prinsip-prinsip utama POPBL termasuk berorientasi pada masalah, berbasis proyek,
pendekatan multidisiplin, berpusat pada siswa, dan kolaboratif (Barge, 2010). POPBL memiliki
manfaat utama sebagai model pembelajaran yang dapat mendukung pendidikan berkelanjutan dan
kontekstual (Strobel & van Barneveld, 2009) serta meningkatkan pemikiran kreatif siswa (Yasin &
Rahman, 2011). Tugas POPBL secara profesional realistis dan besar. Guru langsung menugaskan siswa
ke dalam kelompok. Proses pembelajaran POPBL sepenuhnya dilakukan oleh guru (Rongbutsri, 2017).

Untuk melengkapi kekurangan POPBL, diperkenalkan Science Reflective Journal Writing (SRJ). SRJ
memberikan pengalaman kepada siswa untuk dapat mengidentifikasi dan merekam apa yang telah
dipelajari (Towndrow et al., 2008). Strategi SRJ yang merupakan strategi yang dapat memfasilitasi
kemampuan bertanya reflektif siswa, karena SRJ merupakan alat yang dapat mencatat aktivitas yang
telah dilakukan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan keraguan dan
hambatan tentang sains. Dengan kata lain, SRJ merupakan alat komunikasi antara guru dengan siswa
(Gusliana et al., 2019).

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimental dengan desain one group pretest
posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Baru Tahun Pelajaran
2022/2023. Teknik sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dalam pengambilan
sampel peneliti mempunyai pertimbangan dan tujuan tertentu yaitu mengambil sampel berdasarkan
kriteria siswa belum menempuh pembelajaran pada materi sistem ekskresi. Sampel yang digunakan
terdiri atas 1 kelas dengan jumlah 24 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah ATP, Modul ajar rencana pelaksanaan
pembelajaran, lembar kerja peserta didik, lembar observasi keterlaksanaan sintaks, tes keterampilan
berpikir kritis, dan tes keterampilan argumentasi siswa. Teknik analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan Uji-t untuk 2 sampel berpasangan (paired samples t-test) dengan
menggunakan bantuan program SPSS 25 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Profil penilaian keterampilan berpikir kritis ditinjau dari hasil skor pre-test dan post-test yang
kemudian dianalisis dan dikategorikan sesuai dengan intepretasi keterampilan berpikir kritis. selain
itu, keterampilan berpikir kritis siswa ditinjau berdasarkan indikator rata-rata keterampilan berpikiri
kritis yang dihasilkan. Hasil rata-rata indikator keterampilan berpikir kritis dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1 di bawah menunjukkan hasil pretes keterampilan berpikir kritis siswa memperoleh rerata
skor sebesar 3,3. Sementara, hasil postes keterampilan berpikir kritis siswa menunjukkan kategori ahli
(proficient) dengan skor rerata sebesar 3,5. Seluruh indikator keterampilan berikir kritis menunjukkan
kategori yang sama yaitu ahli (proficient). Untuk mengetahui persentase peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa diketahui melalui pengujian N-Gain Skor. Hasil pengujian dapat dilihat dalam Tabel
2.
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

No. Indikator Pre-test Post-test Kategori
1. Focus 3,2 3,6 Ahli (Proficient)
2. Reason 3,1 3,5 Ahli (Proficient)
3. Inference 3,3 3,5 Ahli (Proficient)
4, Situation 3,5 3,6 Ahli (Proficient)
5. Clarity 3,4 3,6 Ahli (Proficient)
6. Overview 3,3 3,5 Ahli (Proficient)
Rerata Total 3,3 3,5 Ahli (Proficient)

Tabel 2. Deskripsi Nilai Gain Score Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Rerata Nilai Rerata Nilai Rerata Nilai Persentase Kategori
Pre-test Post-test Gain Score
83 89 0,42 42% Sedang

Tabel 2 di atas menunjukkan nilai gain score keterampilan berpikir kritis siswa dengan skor 0,42
atau sebesar 42% dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diajarkan melalui model POPBL dengan SRJ.
Selanjutnya untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis siswa
menggunakan model POPBL terintegrasi SRJ dilakukan melalui uji t sampel berpasangan (paired
sample t-test). Hasil pengujian dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Statistik Post-test Kesimpulan
A 0,05 Sig < a (0,05), (HO ditolak,
. terdapat perbedaan yang
Sig. 0,000 signifikan)

Tabel 3 hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai sifnifikansi sebesar 0,002 < taraf signifikansi
0,05. Maka HO ditolak dan Hipotesis Penelitian diterima. Dengan kata lain, terdapat perbedaan
signifikan keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan model pembelajaran POPBL dengan SRJ
pada materi sistem ekskresi di SMP Negeri 8 Bandar Baru.

Keterampilan Argumentasi Siswa

Profil penilaian keterampilan argumentasi ditinjau dari hasil skor pretes dan postes yang
kemudian dianalisis dan dikategorikan sesuai dengan intepretasi keterampilan argumentasi. selain itu,
keterampilan argumentasi siswa ditinjau berdasarkan indikator rata-rata keterampilan argumentasi
yang dihasilkan. Hasil rata-rata indikator keterampilan argumentasi dijelaskan pada Tabel 4.

Tabel 4 di bawah menunjukkan hasil pretes keterampilan argumentasi siswa memperoleh rerata
skor sebesar 2,9 dalam kategori cukup memadai, perlu ditingkatkan. Sementara, hasil postes
keterampilan argumentasi siswa menunjukkan kategori tinggi, perlu ditingkatkan dengan skor rerata
sebesar 3,6. Seluruh indikator keterampilan argumentasi menunjukkan kategori yang sama yaitu
tinggi, perlu ditingkatkan. Untuk mengetahui persentase peningkatan keterampilan argumentasi
siswa diketahui melalui pengujian N-Gain Skor. Hasil pengujian dapat dilihat dalam Tabel 5.

Tabel 5 di bawah menunjukkan nilai gain score keterampilan argumentasi siswa dengan skor 0,55
atau sebesar 55% dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan argumentasi siswa sebelum dan sesudah diajarkan melalui model POPBL terintegrasi
SRJ. Selanjutnya untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan keterampilan argumentasi siswa
menggunakan model POPBL dengan SRJ dilakukan melalui uji t sampel berpasangan (paired sample t-
test). Hasil pengujian dapat dilihat dalam Tabel 6.
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Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test Keterampilan Argumentasi Siswa

No. Indikator Pre-test Kategori Post-test Kategori
1. Claim 2,9 Cukup memadai, 3,6 Tinggi, perlu
perlu ditingkatkan ditingkatkan
2. Warrant 2,8 Cukup memadai, 3,7 Tinggi, perlu
perlu ditingkatkan ditingkatkan
3. Backing 2,9 Cukup memadai, 3,6 Tinggi, perlu
perlu ditingkatkan ditingkatkan
4, Rebuttal 2,9 Cukup memadai, 3,7 Tinggi, perlu
perlu ditingkatkan ditingkatkan
5. Qualifier 3,0 Tinggi, perlu 3,6 Tinggi, perlu
ditingkatkan ditingkatkan
Rerata Total 2,9 Cukup memadai, 3,6 Tinggi, perlu
perlu ditingkatkan ditingkatkan

Tabel 5. Deskripsi Nilai Gain Score Keterampilan Argumentasi Siswa

Rerata Nilai Rerata Nilai Rerata Nilai Persentase Kategori
Pre-test Post-test Gain Score
73 91 0,55 55% Sedang

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Statistik Post-test Kesimpulan
A 0,05 Sig < a (0,05), (HO ditolak,
. terdapat perbedaan yang
Sig. 0,000 signifikan)

Tabel 6 hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai sifnifikansi sebesar 0,000 < taraf signifikansi
0,05. Maka HO ditolak dan Hipotesis Penelitian diterima. Dengan kata lain, terdapat perbedaan
signifikan keterampilan argumentasi siswa menggunakan model pembelajaran POPBL dengan SRJ
pada materi sistem ekskresi di SMP Negeri 8 Bandar Baru.

Profil Science Reflective Journal Writing (SRJ) Siswa

Science Reflective Journal Writing (SRJ) diberikan kepada siswa setiap akhir pembelajaran dalam
hal ini pada pembelajaran Biologi materi system ekskresi. SRJ meliputi tiga pertanyaan vyaitu: a)
Pertanyaan apa yang ingin kamu tanyakan? b) Pengetahuan apa yang kamu dapatkan? c) Apa yang
menjadi penyebab kegagalan/kesulitan dalam pembelajaran? Maka, profil SRJ yang didapat meliputi
ketiga pertanyaan tersebut. SRJ setiap pertemuan yang didapat kemudian diberi skor dan dibuat rata-
ratanya. Hasil profiling SRJ siswa dapat dilihat dalam Tabel 7.

Tabel 7. Profil Science Reflective Journal Writing Siswa
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
2,8 2,8 1,5

Tabel 7 di atas menunjukkan kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan (indikator 1)
berada pada skor rata-rata 2,8 artinya siswa cenderung mengajukan pertanyaan berkaitan dengan
materi yang dipelajari, bersifat terbuka tetapi bersifat klarifikasi. Kemudian kemampuan siswa dalam
mengemukakan pengetahuan yang didapatkan (indikator 2) memiliki skor rata-rata 2,8 artinya siswa
cenderung hanya menuliskan poin-poin penting yang telah dipelajari tanpa adanya penjelasan.
Kemudian, kemampuan siswa dalam mengemukakan penyebab kegagalan (indikator 3) berada pada
skor rata-rata 1,5 artinya siswa umumnya menuliskan penyebab kegagalan tetapi tidak berhubungan
dengan pembelajaran.
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Pembahasan

Pengaruh Model Pembelajaran POPBL dengan SRJ terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan penerapan model pembelajaran Problem Oriented Project Based Learning
terintegrasi dengan Science reflective journal writing (SRJ) menunjukkan bahwa sintaks yang
digunakan dan SRJ mampu memerdayakan keterampilan berpikir kritis siswa. Mengacu hasil rata-rata
hasil indikator keterampilan berpikir kritis (Tabel 1) menunjukkan peningkatan dengan rata-rata total
baik nilai awal dan nilai akhir adalah 3,3 dan 3,5 dengan kategori ahli. Selain itu, untuk membuktikan
hasil perbedaan keterampilan berpikir kritis ini diujikan dengan uji N-Gain (Tabel 2) dan uji t
berpasangan.

Hasil uji t dengan taraf signifikansi 95% menunjukkan bahwa Ada perbedaan rata-rata hasil antara
nilai awal dan nilai akhir, yang berarti bahwa ada efek menggunakan POPBL terintegrasi SRJ terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran. Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran adalah karakter siswa, gaya belajar, kognitif dan faktor perencanaan pembelajaran oleh
guru (Torres & Cano, 1995).

Model pembelajaran POPBL merupakan model pembelajaran perpaduan antara model PBL dan
PjBL. Model POPBL menjadi alternatif model pembelajaran dimana berpusat pada siswa melalui
pembelajaran proyek di mengatasi masalah sekitar (McLoone et al., 2014; Ibrahim & Halim, 2013;
Fadzilah et al., 2016; Yasin & Rahman, 2011). Hasil peningkatan keterampilan berpikir kritis ini sebagai
akibat dari perlakuan dari sintaks POPBL. Model POPBL menumbuhkan kemampuan siswa untuk
belajar aktif, berpikir kritis, dan memecahkan masalah melalui proses instruksi yang berfokus pada
tugas-tugas praktis. Hal ini juga mendorong siswa untuk memiliki kelompok diskusi.

Hasil penelitian ini hampir sama dengan penelitian Eliyawati et al. (2020) yang melaporkan bahwa
ada perbedaan antara rata-rata hasil belajar nilai awal dan nilai akhir (t = -5,660; df = 53; Sig. (2-tailed)
= 0,000) yang menunjukkan adanya peningkatan penguasaan konsep IPA siswa SMP setelah
menggunakan Model Pembelajaran POPBL terintegrasi STEM. Hasil penelitian oleh Saepuloh et al.
(2021) melaporkan bahwa ada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan
model PBL dari pada model konvensional. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah seperti model POPBL sangat direkomendasikan untuk guru.
Namun, perlu memberikan inovasi untuk meningkatkan keterampilan abad 21 siswa.

Salah satu bentuk inovasi dalam penelitian ini adalah model POPBL yang diintegrasikan dengan
SRJ. Berdasarkan hasil profil SRJ (Tabel 7) menunjukkan bahwa siswa sudah mampu dalam
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang dipelajari dan mampu mengemukakan
pengetahuan yang didapatkan yang ditunjukkan dengan menuliskan poin-poin penting yang telah
dipelajari. Hasil ini sesuai dengan penelitian Speth et al. (2014) bahwa jurnal reflektif memiliki peran
bagi mahasiswa pendidikan biologi dalam pembelajaran genetika, yaitu pemahaman konsep, sikap
dan nilai, serta pengalaman belajar. Fase pembelajaran POPBL dalam penelitian ini diadaptasi dari
Rongbutsri, (2017), diantaranya adalah: 1) Orientasi dan formulasi permasalahan; 2)
Mengorganisasikan siswa untuk belajar; 3) Merancang dan melaksanakan proyek; 4) Penyajian dan
evaluasi hasil. Melalui fase kegiatan pembelajaran POPBL ini mampu meningkatkan motivasi siswa dan
keterampilan berpikir dan berpartisipasi secara aktif (Ilbrahim & Halim, 2013).

Pembelajaran dengan model POPBL terdapat fase atau sintaks yang relevan. Sintaks
pembelajaran POPBL yang pertama adalah identifikasi dan orientasi permasalahan. Sintaks ini
memberdayakan siswa dengan memberikan permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan sekitar.
Melalui diskusi kelompok siswa akan mengidentifikasi apa yang menjadi permasalahan atau
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang disajikan pada LKPD. Hal ini berdampak terhadap
peningkatan pada indikator berpikir kritis yaitu focus dan reasoning. Siswa memiliki kemampuan
mengidentifikasi permasalahan serta memberikan alasan untuk mendukung sebuah keputusan yang
dibuat. Hal ini akan berdampak baik terhadap diri siswa. Siswa akan memperoleh pengetahuan baru
dan mengidentifikasi masalah dan mampu menarik kesimpulan (Hmelo-Silver, 2004). Menurut Asyari
et al. (2016); Jong et al. (2014) proses pembelajaran yang didalamnya terdapat kegiatan identifikasi
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masalah, dapat meningkatkan keterampilan berpikir analitis dan berpikir kritis. Proses identifikasi
masalah sangat penting dilakukan, karena siswa diminta untuk memahami terhadap apa inti masalah
yang selanjutnya akan dijadikan sebagai pedoman dalam penyelesaian masalah (Florida Departement
of Education, 2010). Proses identifikasi masalah meliputi identifikasi akar masalah melalui informasi
yang dikumpulkan serta merinci suatu permasalahan menjadi lebih jelas (Rahmawati et al., 2021).

Sintaks model POBL selanjutnya adalah kegiatan merancang dan melaksanakan proyek. Fase ini
juga mendukung adanya peningkatan pada indikator inferencing dan situationing dimana siswa
memiliki kemampuan untuk membuat kesimpulan serta memiliki kemampuan berpikir ilmiah dalam
menjawab isu permasalahan. Pembelajaran proyek ini juga melatih agar siswa berpikir kritis terhadap
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi biologi melalui tema-tema yang mereka
pilih, sehingga dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa mulai dari menganalisis, mensintesis,
mengevaluasi, dan mencipta (Insyasiska et al., 2015). Adanya SRJ juga turut membantu bagaimana
siswa menulis poin-poin penting yang dipelajari. Menulis reflective journal berpengaruh terhadap
strategi belajar siswa, yang pada akhirnya juga mempengaruhi hasil belajar. Al-Rawahi & Al-Balushi,
(2015) mengatakan bahwa siswa yang mengatur strategi belajar sendiri (self-regulated learners)
memantau pemahamannya sendiri untuk menemukan dan mengatasi kesulitan belajarnya serta
kemampuan mengatur strategi belajar sendiri berbeda secara signifikan antara kelompok siswa yang
menulis reflective journal.

Fase akhir pada pembelajaran POPBL adalah evaluasi dan penyajian hasil proyek yang
dikembangkan. Kegiatan ini ternyata memberdayakan keterampilan berpikir kritis pada indikator
clarity dan overview sehingga siswa memiliki kemampuan untuk menjelaskan istilah atau keputusan
yang digunakan serta mampu melakukan peninjauan terhadap keputusan yang diambil. Kegiatan ini
memberdayakan siswa untuk merefleksikan pemikiran mereka sendiri dan sebagai sarana belajar
mandiri serta dapat meningkatkan kolaboratif aktif pada kinerja belajar mahasiswa semakin
meningkat (Mcdonough & Foote, 2015; Tlhoaelea et al., 2014; Stowell & Nelson, 2007). Sesuai hasil
penelitian Al-Rawahi & Al-Balushi (2015), siswa telah berpikir dan merencanakan pembelajaran yang
paling efektif untuk memahami materi yang sedang dipelajarinya. Al-Rawahi & Al-Balushi (2015),
mengatakan bahwa menulis jurnal membuat siswa berpikir dalam beberapa proses kognitif, seperti
prediksi, brainstorming, refleksi, dan menanya. Jurnal juga membantu siswa meningkatkan
keterampilan praktikum mereka dalam dua cara yang spesifik, yaitu: mendokumentasikan
pengalaman, dan praktek analisis dengan memikirkan pertanyaan yang berhubungan dengan
pengalaman mereka (Towndrow et al., 2008).

Pengaruh Model Pembelajaran POPBL dengan SRJ terhadap Keterampilan Argumentasi Siswa

Mengacu hasil rata-rata hasil indikator keterampilan argumentasi (Tabel 4) menunjukkan
peningkatan dengan rata-rata total baik nilai awal dan nilai akhir adalah 2,9 dan 3,6 dengan kategori
cukup memadai, perlu ditingkatkan dan tinggi perlu ditingkatkan. Selain itu, untuk membuktikan hasil
perbedaan keterampilan berpikir kritis ini diujikan dengan uji N-Gain (Tabel 4.7) dan uji t berpasangan
(Tabel 5). Hasil uji t dengan taraf signifikansi 95% menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
hasil antara nilai awal dan nilai akhir, yang berarti bahwa ada perbedaan menggunakan model POPBL
yang terintegrasi SRJ terhadap keterampilan argumentasi siswa. Namun, pada uji N-Gain
menunjukkan peningkatan dalam kategori sedang.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memberdayakan keterampilan argumentasi untuk
fase orientasi dan formulasi permasalahan pada pembelajaran POPBL adalah dengan memadukan
indikator keterampilan argumentasi dengan tahap untuk fase orientasi pada pembelajaran POPBL.
Kegiatan orientasi ini memberikan dampak yang positif terhadap indikator claim yaitu bagaimana
siswa mengkonstruk pengetahuannya. Kegiatan orientasi ini membekali dan melatihkan kemampuan
kognitif dan afektif yang dapat digunakan untuk memahami konsep-konsep dan proses-proses dasar
materi pembelajaran (Erduran & Maria, 2008; Sampson & Gerbino, 2010). Pada pembelajaran
menggunakan model POPBL mendukung siswa untuk berargumentasi secara ilmiah dengan
menghadapkan siswa pada sebuah permasalahan yang diberikan dengan menggunakan konsep sains
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yang telah dipelajari. Siswa dirangsang untuk membentuk argumentasinya melalui permasalahan yang
diberikan saat proses pembelajaran (Sarira et al., 2019). Hal ini diperkuat dengan hasil SRJ siswa yang
menunjukkan bahwa siswa mampu menuliskan poin-poin penting yang telah dipelajari. Kriteria level
argumentasi menurut Erduran et al. (2004) dapat menilai kualitas argumentasi seseorang, terdapat
kriteri level 1-5. Semakin tinggi level argumentasi seseorang, maka argumen yang dikemukakannya
akan semakin kompleks dan luas.

Sintaks pembelajaran POPBL terdapat kegiatan merancang dan melaksanakan proyek, setelah
siswa melakukan kegiatan organisasi belajar sebagai bentuk pemahaman konsep-konsep dasar siswa.
Fase ini juga mendukung adanya peningkatan pada indikator pengumpulan klaim dan data (ground)
dan dilanjutkan dengan pemberian alasan (warrant), dimana siswa memiliki kemampuan untuk
membuat kesimpulan serta memiliki kemampuan berpikir ilmiah dalam menjawab isu permasalahan.
Kegiatan proyek menurut Mihardi et al. (2013) mampu membangun kemampuan argumentasi siswa
berdasarkan evidence yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Proyek yang
dikerjakan siswa menurut Soparat et al., (2015) dapat membangun penalaran siswa (reasoning)
sehingga mampu meningkatkan kemampuan argumentasi tertulis siswa. Kegiatan ini membangun
indikator klaim dan menggunakan data sebagai alasan untuk mendukung klaim tersebut pada siswa.
Dalam hal ini siswa belajar konsep sains dan menggunakan metode sains saat mereka membenarkan
atau menyangkal klaim yang telah disusunnya (Sampson et al., 2011; Watson et al., 2004; Zohar &
Nemet, 2002). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Erduran et al. (2004) yang menyatakan bahwa
argumen memiliki suatu rangkaian klaim, data, penjamin/pendukung serta sanggahan yang lemah.
Sanggahan yang lemah merupakan sanggahan yang digunakan tanpa menyertakan bukti (Anita et al.,
2019; Demircioglu & Ucar, 2015).

Integrasi pembelajaran POPBL dengan science reflective journal memberikan dampak positif
terhadap siswa. SRJ tidak hanya mengajar siswa untuk menulis tetapi juga mendorong mereka untuk
berbagi pengalaman dan ide-ide mereka (Hashemi & Mirzaei, 2015). Melalui kegiatan menulis jurnal
reflektif, kegiatan menulis dipandang sebagai sarana mengelaborasi dan menghasilkan pengetahuan
(Klein & Boscolo, 2015). Untuk meningkatkan keterampilan menulis, mahasiswa dituntut untuk
menulis jurnal tidak hanya saat memantau proses penulisan, tetapi juga saat memahami bahan
tertulis. Jurnal ini memberikan manfaat untuk mengembangkan ide dan meningkatkan kohesi dan
koherensi teks yang ditulis oleh siswa (Al-Rawahi & Al-Mekhlafi, 2015).

Tahap akhir pada pembelajaran POPBL ini adalah evaluasi dan penyajian hasil proyek yang
dikembangkan. Penyajian hasil proyek ini dapat dilakukan oleh siswa melalui presentasi. Kegiatan ini
ternyata juga meningkatkan keterampilan argumentasi pada indikator backing, rebuttal dan qualifier.
Dukungan (backing) berupa pernyataan pendukung terhadap klaim yang diberikan. Sanggahan
(rebuttal) dapat berupa pengecualian yang dapat melemahkan klaim lainnya. Penguatan (qualifier)
berupa keterangan yang dapat memperkuat jaminan atau pendukung (Acar & Patton, 2012).
Kemampuan berargumentasi siswa dapat dikembangkan melalui kegiatan diskusi yang dilakukan
siswa selama mengikuti proses pembelajaran (Omer, 2008). Proses diskusi menurut Llewellyn (2013)
dapat memfasilitasi siswa untuk membangun argumentasi ilmiah dengan cara memberi kesempatan
siswa lain untuk berpendapat dan memberikan penolakan terhadap pendapat yang dianggap tidak
sesuai dengan konsep ilmu pengetahuan.

Dalam kegiatan fase model POPBL ini mampu mengakomodasi ketiga indicator keterampilan
argumentasi. Melalui kegiatan presentasi dan diskusi dapat memberdayakan indicator ini dan terjadi
proses diskusi antar siswa dalam hal asumsi atau pernyataan sesuai dengan pendapatnya, yang dapat
diikuti dengan indikator data yang berupa fakta, bukti atau alasan, sehingga dapat mendukung klaim
(Noer et al., 2020). Sesuai dengan teori yang dikemukakan Phillips & Panuel (2016), bahwa jika siswa
tidak terlatih berargumen maka siswa tidak akan mampu merumuskan pertanyaan dan
mendeskripsikan mekanisme, sedangkan hal tersebut merupakan salah satu komponen utama dalam
proses pembelajaran untuk membangun argumen siswa yang baik. Berdasarkan hasil penelitian Farida
& Gusniarti, (2014) kemampuan argumentasi siswa dapat meningkat seiring berjalannya proses
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pembelajaran berlangsung. Kemampuan agumentasi dalam pembelajaran sains berkitan erat dengan
aktifitas penyelidikan.

Penggunaan SRJ dapat membantu tercapainya tujuan dan hasil belajar siswa karena dapat
membantu siswa menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, membantu siswa memantau proses
belajarnya sehingga dapat mengidentifikasi strategi yang paling tepat dalam situasi tertentu, dan
membantu siswa mempelajari strategi baru untuk menggantikan strategi lama yang kurang efektif
(Swanson, 1984). Hal inilah yang menjadikan SRJ digunakan sebagai salah satu teknik pembelajaran di
sekolah (O’Connell & Dyment, 2006). Alasan lainnya adalah bahwa SRJ dapat digunakan sebagai
sarana untuk memfasilitasi atau menilai pembelajaran (Kasprabowo et al., 2021) dan sebagai sarana
untuk mempromosikan dan memprogram pembelajaran siswa (Wallin et al., 2016). Menulis SRJ di
sekolah dianggap berguna dalam pembelajaran seumur hidup dan harus dipraktekkan secara luas dan
berkelanjutan. SRJ dapat bermanfaat untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, meningkatkan
dan mengevaluasi tindakan dengan benar, memeriksa pengalaman siswa dan menilai diri mereka
(Sampson et al., 2011), pertumbuhan dan perkembangan pribadi, intuisi dan ekspresi diri, pemecahan
masalah, pengurangan stres dan manfaat kesehatan, refleksi dan berpikir kritis (Xhaferi & Xhaferi,
2017). Namun, SRJ yang digunakan secara berlebihan akan membuat siswa merasa bosan dan frustasi.
Agar siswa tidak frustasi dengan penerapan jurnal reflektif, guru harus dengan bijak mendorong siswa
untuk membuat jurnal reflektif sesering dan sesering mungkin.

Mempromosikan keefektifan jurnal reflektif sebagai alat untuk merefleksikan praktik mengajar
siswa yang sedang berkembang (Mendelson et al., 2010). Dengan kata lain, selain mencerminkan
masalah pribadi, sosial, dan siswa perlu fokus pada masalah khusus di kelas serta secara sistematis
mendokumentasikan pengalaman praktis mereka (Henter & Indreica, 2014; Zukswert et al., 2019).
Siswa akan merasakan pentingnya jurnal reflektif dalam memajukan pembelajarannya jika guru dan
siswa juga demikian secara konsisten menggunakan SRJ untuk merefleksikan pembelajaran. Jika
digunakan secara konsisten, SRJ akan sangat membantu siswa untuk mengembangkan kesadaran
metakognitifnya, Argumentasi tertulis dan berpikir kritisnya (Henter & Indreica, 2016).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIIl SMP Negeri 8 Bandar Baru pada pembelajaran Biologi
materi ekskresi dengan menggunakan model POPBL terintegrasi SRJ menunjukkan kategori Ahli
(Proficient) dengan rerata sebesar 3,5. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa menunjukkan
rerata N-Gain Skor 42% dalam kategori sedang. Terdapat perbedaan signifikan keterampilan berpikir
kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran POPBL terintegrasi SRJ yang dibuktikan melalui
hasil pengujian hipotesis penelitian dengan uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi
< qa, yaitu sebesar 0,000 < 0,05 pada taraf signifikansi 5% yang berarti HO ditolak dan Hipotesis
Penelitian diterima. Keterampilan argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Baru pada
pembelajaran Biologi materi ekskresi dengan menggunakan model POPBL terintegrasi SRJ
menunjukkan kategori tinggi (diperlukan peningkatan) dengan rerata sebesar 3,6. Peningkatan
keterampilan argumentasi siswa ditunjukkan melalui rerata N-Gain Skor sebesar 55% dalam kategori
sedang. Terdapat perbedaan signifikan keterampilan argumentasi siswa dengan menggunakan model
pembelajaran POPBL terintegrasi SRJ yang dibuktikan melalui hasil pengujian hipotesis penelitian yang
menunjukkan nilai signifikansi < a, yaitu sebesar 0,000 < 0,05 pada taraf signifikansi 5% yang berarti
HO ditolak dan Hipotesis Penelitian diterima..

Saran

Dalam rangka meningkatkan penelitian ini, maka beberapa saran yang diajukan diantaranya
adalah penelitian ini terbatas dalam 1 kelas sehingga perlu diujicobakan secara eksperimental dengan
skala lebih besar dengan melibatkan kelas control dan kelas eksperimen. Alolasi waktu harus
diperhatikan, pembelajaran sebaiknya patuh waktu, karena jika terlalu lama dalam satu proses akan
berakibat pada proses yang lain. Seperti proses praktikum dalam penelitian ini siswa terlalu memakan
waktu lama, sehingga proses konfirmasi, evaluasi, dan pengisian SRJ terlalu singkat.
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